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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagigghniya’ (hartawan)
setelah kekayaannya memenuhi batas minimah&h) dan rentang waktu setahun
(haul). Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan keadiddand ekonomi. Sebagai
salah satu aset —lembaga- ekonomi Islam, zakatpakan sumber dana potensial
strategis bagi upaya membangun kesejahteraan'umat.

Pada satu sisi, memang tidak diragukan lagi, batakat itu suatu rukun dari
rukun-rukun agama; suatu fardhu dari fardhu-fardagama yang wajib
diselenggarakahSedangkan pada sisi lain zakat merupakan alati lsaxsial mandiri
yang menjadi kewajiban moral bagi orang kaya untukmbantu mereka yang
miskin dan terabaikan yang tidak mampu menolonigyirsendiri meskipun dengan
semua skema jaminan sosial yang ada.

Hal yang hampir mirip juga dikemukakan Dr. AbduHdmid Mahmud al-
Ba’'ly (2006). Menurutnya, zakat memiliki tiga segegi ibadah, segi sosial, dan segi
ekonomi?’

Konsep dasar zakat merupakan tanda terang dannmidagandung kekaburan

tentang keinginan Tuhan untuk menjamin tak seorang menderita karena
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Pelajar, 2004 him. 259

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidiefedoman ZakatSemarang: PT Pustaka Rizki Putra,
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% Eko SuprayitnoEkonomi IslamYogyakarta: Penerbit Graha llmu, 2005, him.33
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kekurangan sarana-sarana untuk memenuhi kebutuiark pOleh karena itu zakat
dimaknai sejumlah harta tertentu yang diwajibkafaildiserahkan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya. Di samping beragtigeluarkan jumlah tertentu
itu sendiri®

Perlu dipertegas bahwa zakat itu mempunyai duakasf@étu pengeluaran
atau pembayaran zakat dan penerimaan atau pembagkan Yang merupakan
unsur mutlak dari keislaman adalah aspek yang mperstayaitu pengeluaran atau
pembayaran zakattdu al-zaka} bukan penerimaan zakat. Hal ini berarti suatu
dorongan yang kuat dari ajaran Islam, supaya umatggng baik Khaira ummah
berusaha keras untuk menjadi pembayar (orang yangefuarkan) zakat.

Untuk dapat mewujudkan keinginan di atas, seorésigm harus memenuhi
syarat wajib zakat. Zakat sebagai ibadahaliyah (kebendaan) baru diwajibkan
ketika seseorang memiliki harta dan memenuhi sygaiadgai berikut;

1) Islam,

2) Merdeka,

3) milik sempurna,

4) cukup satu nishab (batas minimal),

5) satu tahuniaul), untuk beberapa jenis zaKat.
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Ketika syarat-syarat di atas terpenuhi, maka tiapun orang tersebut wajib
mengeluarkan zakat. Wahbah Zuhailiy dalam bukwatyEighul Islam wa Adillatuhu
menjelaskan, dengan memperhatikan jenis bendangéa makat mal (emas dan
perak), harta dagangan, dan binatang ternak y#etydempurna haulnya, diwajibkan
mengeluarkan zakat setiap tahun sekali.

TM Hasbi Ash-Shidigie menuturkdfipenguasa wajib memungut zakat dari
muzakki(orang yang wajib membayar zakat). la mendasarkala [QS. At-Taubah
ayat 103 dan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhdayi Ibnu Abbas: bahwa

Rasulullah saw. bersabda;

..... ﬁ;‘;ﬁﬁ u.l.f« de E;L:&T S ..L>-;j3

Artinya: "Diambil (zakat) dari orang-orang kaya mereka, latliberikan kepada
orang-orang fakir mereka.”

Berdasar hadits ini, para penguasa mempunyai hakumesi zakat, baik itu
menerima atau mendistribusikan, sendiri. Atau dengamembentuk naib
(wakil/lbadan) untuk mengurusi zakat. Dengan addragits ini pula barang siapa
enggan membayar zakat, maka para penguasa bolgamiihdengan cara pak¥a.

M. Quraish Shihab dalam menafsiri QS. At-Taubaht 428 menjelaskan,
walau ayat ini dalam konteks uraian tentang Abudh#h dan rekan-rekannya,

namun ia berlaku umum. Demikian juga walau redakat ini tertuju kepada Rasul

° Wahbah ZuhailiFighul Islam WaadillatuhpLibanon: Dar al-Fikr al-Muashir, t.th., him. 1814
9'Lih. T™M Hasbi ash-Shiddigi@p.cit him. 49
1 |mam an-Nasa'iKitab al-Sunan al-KubrpJuz II, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1991inh

2 1pid.



saw., namun ia pun bersifat umum, yakni perintahditujukan kepada siapapun
yang menjadi penguasa.

Menilik pada sejarah, pada awal kelahiran Islamakzd&ngsung ditangani
langsung oleh penguasa pada masa itu. Pada sadfidledammad saw. masih hidup,
Nabi senantiasa mengutus petugas untuk mengamiak.ZaDan memang Pada
masa awal Islam, zakat merupakan pendapatan nggag, dikelola Nabi langsung
dan hal ini dilanjutkan Khalifah. Abu Bakar dan Unien Khattab. Imam Baehaqy
telah meriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwa Abu Balan Umar telah mengutus
petugas untuk mengambil zakat. la menambahkan, dahereka tidak pernah
mengakhirkan mengambil zakat di setiap tahurifya.

Pada masa Khalifah Umar bin Khattab, penarikan tzektap ditegakkan.
Namun ada satu masa dimana Umar menangguhkan ksnaskat binatang ternak
kambing yang telah mencapai nishab. Apa yang diarini belum pernah ada
sebelumnya pada masa Nabi Muhammad saw. maupuBaiar. Boleh dikatakan,
ini murni ijtihad Umar bin Khattab dalam menghadapisoalan umat.

Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabagat al-Kubra meyiatkan;
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Artinya : Ibnu Sa’ad berkata; Muhammad bin Umar ogitakan; Tholhah bin
Muhammad meriwayatkan dari Hausyab bin Basyar akftadari ayahnya,
bahwa dia berkata "Kami melihat tahun ramadah, dan paceklik
mengurangkan ternak kami, sehingga tersisa padgddaonrang harta yang
tidak ada artinya; maka Umar tidak mengutus padautaitu para petugas
pengumpul zakat. Lalu di tahun depannya, dia merggytara petugas
untuk mengambil dua zakat kepada pemilik hewany ls¢paruhnya
diberikan kepada orang-orang yang miskin di antamsereka dan
separuhnya yang lain dibawa kepada Umar. Dimanakididapatkan pada
Bani Fazarah dari semua zakat melainkan enam pkarhbing, lalu yang
tiga puluh dibagikan, sedangkan tiga puluh yangnlaibawa kepada
Umar.”

Pada sisi lain, Ibnu Sa’ad juga meriwayatkan temtbimar bin Khattab

sebagai berikut;
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Artinya : Ibnu Sa’ad berkata, Muhammad bin Umar ocesitakan : Sufyan bin
‘Uyainah meriwayatkan dari lbnu Abi Najih, dari K@am, bahwa umar
mengutus  penarik  zakat pada tahun ramadah, kemudian
berkata:"Berikanlah zakat kepada orang yang pada masa &risi masih
memiliki seratus kambing, dan tidak kepada oranggydalam krisis ini
masih memiliki dua ratus kambing”

% |bnu Sa’ad,Ath-Thabagat al-Kubrp Beirut : Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1990, him. 246
sebagaimana dikutip Dr. Jaribah bin Ahmad al-HamkFighi al-Igtishadi Li Amiril Mukminin Umar ibn
al-Khaththab (terj. Fikih Ekonomi Umar bin Khataldgkarta: Khalifa, 2006, him. 382

ibid, him. 246. lih. juga dalam Abu Ubai#jtab Al-Amwa) ditahgiq oleh Kholil Muhammad
bin Haras, Beirut: Dar al-Fikr al-Muashir, 1988nh 669



Pada masa krisis ramadah, terjadi kelaparan darareempanjang yang
menyebabkan harta manusia dan ternak mereka terkRe@resnya sehingga tidak
tersisa darinya ternak yang memiliki daging dasussedangkan buah-buahan dan
hasil ladang menjadi puso. Ketika dalam kondisieseptulah Umar berpendapat
agar orang yang memiliki seratus kambing diberizakat™® Tidakkah kamu melihat
bahwa dia (Umar) mengatakan, ’'Barang siapa yangisterpadanya seratus
kambing,” dimana dia mensyaratkan adanya krisi©aBenilai seratus kambing
dalam kondisi seperti itu tidak melebihi sepulurmkéng pada masa makmur
karena tertimpa kemarau panjang dan tidak ada rurygmog menjadi makanan.
Ketika demikian itulah Umar memberikan dispensadah masalah zakat karena
kasihan kepada rakyatnya. Bahkan beliau melakulegrada mereka lebih banyak
dari pada itu pada tahun ramadah, yaitu mengakihizkliat dari mereka pada tahun
itu dan tidak mengambilnya hingga mereka hidup. Rem penjelasan dari Abu
Ubaid ™

Keunikan pendapat dan alasan Umar bin Khattalamyang menjadi alasan
utama penulis untuk meneliti lebih dalam pada sebpenelitian dengan judul;
“Penundaan Penarikan Zakat Binatang Ternak; AnalisisPendapat Khalifah
Umar Bin Khottob tentang Penundaan Penarikan ZakatBinatang Ternak

Kambing yang Telah Mencapai Nisab”.

18 padahal menurut ketentuan yang ada, jika jumlatibkag ada empat puluh sampai seratus dua
puluh ekor wajib dikeluarkan zakat seekor kambinf). Wahbah Zuhayliop.cit. hal 1926. lihat pula
Jalaludin As-SuyutiSunan An-Nasa'iJuz ke-5, Beirut: Dar al-Fikr, 1930, him. 29

Yibid, him. 699-670



Ada beberapa alasan dalam menentukan fokus peneitiaRertama, zakat
adalah persoalan umat. zakat pada masa awal peskean Islari’ merupakan
salah satu sumber utama pendapatan dalam baitd* ®ahingga ketika seorang
Umar mengeluarkan pendapat untuk menunda penad&&at ini, secara tidak
langsung akan berimplikasi terhadap keberadaaollma#l pada saat itu. Tentu kita
patut menyelidiki apa latar belakang Umar yang mitesebagai sosok yang tegas
dan cerda&® mengeluarkan pendapat ini. Umar dalam menanggapsoplan
berusaha menyelesaikan dengan bijak serta mengddep&emaslahatan bersama.
Termasuk di antaranya soal penundaan penarikan zgitang ternak kambing ini.

Kedua, dalam khazanah figih, kita hanya menemukamam dan norma yang
menjelaskan bagaimana menunaikan zakat jika telamenuhi syarat dan rukun
yang ada saja. Namun tidak banyak kita jumpai Imagaa seandainya bila seorang
muzakki menunda pembayarannya karena alasan tertatstu amil dengan
pertimbangan tertentu melakukan penundaan pemungatkaat.

Dengan demikian, keberanian dan kecerdasan Khalliahar untuk
mengambil langkah yang belum ada pada era Nabi Mated saw. dan Khalifah
Abu Bakar dalam menghadapi problem kesulitan diamas cukup urgen untuk
diteliti. Inilah beberapa faktor yang mendorong yden tertarik untuk meneliti

pendapat Khalifah Umar bin Khattab lebih jauh.

20 yakni periode masa Nabi Muhammad saw. dan khulagmyidin.

2L Sumber baitul mal pada masa itu selain zakat hddbaraj, usyur, jizyah, dan fai'. Lih. A.
Hasjmi,Sejarah Kebudayaan Islgrdakarta: Bulan Bintang, 1979, him. 82-83

22 Mengenai kedalaman ilmu Umar, Nabi Muhammad semah bersabdaKetika aku tidur
bermimpi minum susu sehingga aku melihat kesegaargakhir di kukukikemudian aku berikan kepada
Umar.” Maka para sahabat bertany&pa makna demikian itu ya RasulullahB8liau berkata,|fmu.”, Dr.
Jaribah bin Ahmad al-Haritshl-Fighi al-Igtishadi Li Amiril Mukminin Umar ibn laKhaththab (terj. Fikih
Ekonomi Umar bin Khatabyp.cit.him. 23.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pendapat Umar bin Khattab tentang peannganarikan zakat

binatang ternak kambing yang telah mencapai nishab?

..Bagaimana posisi pendapat Khalifah Umar bin Khatiftang penundaan

penarikan zakat binatang ternak kambing dalam kiedzdmu figh?

..Bagaimana kontekstualisasi pendapat Umar bin Kihatiadengan pengelolaan

zakat di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pendapat Khalifah Umar bin Khattabtang penundaan
penarikan zakat binatang ternak yang telah mencagiaab.

Untuk mengetahui posisi pendapat Khalifah Umar ®hattab tentang
penundaan penarikan zakat binatang ternak kamigilagndkhazanah ilmu figh.
Untuk memahami kontekstualisasi pendapat Umar bimattdb ini dengan

pengelolaan zakat di Indonesia

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelusuran penulis, belum ditemukan peaelityang spesifik

mengkaji tentang penundaan penarikan zakat yaalj tabncapai nishab. penelitian

tentang zakat dalam bentuk skripsi yang ada, karlgeputar penegelolaan zakat,

pendayagunaan harta zakat, dan persoalan kadabrgakat. Di antaranya adalah;

1. Penelitian Ahmad Rulmiyadi dalam bentuk skripsig&erjudul,Prinsip-prinsip

Pengelolaan Bait al-Maal (Studi Analisis TerhadagnBapatan dan Belanja Kas



Pemerintahan Islam di Masa Khalifah Umar Ibn KhaitaFakultas Syariah IAIN
Walisongo tahun  2007. Penelitian ini pada berupagyaengungkap: (1)
Bagaimana Konsep Bait al-Maal (kas pemerintahatgnaddslam (2) Apa yang
menjadi sumber pendapatan dan ruang lingkup belagaBait al-Maal pada
masa Umar Ibn Khattab, dan (3) Apa yang menjadidaan normatif - filosofis
dalam pengelolaan Bait al-Maal masa Umar Ibn Kbatta

. Penelitian Muhamad Khoirul Umam dalam skripsi, ydegjudul Pemikiran M.
Dawam Rahardjo Tentang Manajemen Zakkak.Syari'ah IAIN Walisongo
2004, penelitian ini memfokuskan pada ManajemenaZakang ditawarkan
Dawam ialah pembinaan kelembagaan terhadap mushasibhiq oleh
LPSM/LP3S/P3M dengan cara menyelenggarakan petatihantuk
penyuluh/motivator zakat. Dalam teknis operasioymlmmanajemen zakat ala
Dawam terbagi menjadi dua, yaitu zakat konsumtifi dakat produktif dan
signifikansi pembinaan kelembagaan terhadap mulimrstahiq oleh
LPSM/LP3S/P3M dengan cara menyelenggarakan petatihantuk
penyuluh/motivator zakat bagi pemberdayaan ekonwonait Islam.

. Penelitian Arief Budi Santoso dalam skripsi yangjumtul Pemberdayaan Zakat
PKPU Jawa Tengah Dalam Perspektif Hukum Islafak.Syari'ah IAIN
Walisongo 2007, temuan dari penelitian ini yaitumibmga Kemanusiaan dan
Amil Zakat Nasional Pos Keadilan Peduli Umat (PKBEya Tengah merupakan
cabang PKPU Pusat Jakarta sebagai suatu lembagarpaan, pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infakdasfah, waqaf dan dana

kemanusiaan lainnya dari perorangan maupun badanrhdari para donatur di
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wilayah Jawa Tengah. Dalam memberdayakan zakat,UPKH&wa Tengah
memberlakukan manajemen modern meliputi manajemenglpmpunan,
pengelolaan dan pendayagunaan zakat. PemberdagleanPKPU Jawa Tengah
lebih mengedepankan pada upaya membangun kemandmistahik melalui
peningkatan produktifitas kerja.

. Penelitian Moh. Subechi dalam skripsi yang bedjurkran Amil Zakat Terhadap
Peningkatan Perekonomian Umat (Studi Lapangan DdaBaAmil Zakat Kota
Semarang) Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang
2006, skripsi ini memaparkan hal yang berkaitangde pola pengumpulan,
teknik pengelolaan, dan peran amil amil zakat dZzBfota Semarang dikaitkan
dengan peningkatan perekonomian umat. Dalam pemeliini, penyusun
berusaha untuk mengamati apakah selama ini perahzakat sudah dapat
mengangkat ekonomi umat atau belum. Zakat sebamah ssatu instrumen
pemberdayaan ekonomi umat diartikan memberikandeegaseorang apa yang
menjadi haknya. Dan tuntutan itu sendiri adalahekebangan ekonomi dan
bukan penumpukan harta pada pada segolongan tertésituk dapat
mewujudkan hal tersebut dalam masyarakat BAZ Kem&ang menggunakan
metode prioritas dalam memberikan harta zakat.

. penelitian Nurkamdi dalam skripsi yang berjudRéngelolaan Zakat Fitrah di
Desa Mojokerto Kec. Kragan Kab. Rembdrakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang 2006. Dalam skripsi ini peneliti membahasalah pengelolaan zakat
fitrah yang terjadi di desa Mojokerto kec. Kragai kRembang yaitu pembagian

zakat fitrah diberikan dalam bentuk zakat produitihg dikelola panitia zakat
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setempat dengan memberikan harta zakat fitrah dba&rtuk kambing yang hal
tersebut memerlukan waktu, sehingga pemberiannypaeeberapa hari setelah
hari raya idul fitri. Peneliti mengambil kesimpuldrahwa hal tersebut dapat
dibenarkan dengan berpegang pada @élilll =k, Jadi, untuk merealisasikan
dalil tersebut maka pembagian zakat fitrah yangkditan di desa Mojokerto kec.
Kragan kab. Rembang diberikan dalam bentuk kon$waiat produktif.

. Penelitian Indrawati dalam skripsi yang berjudidnksi Bagi Muzakki Yang
Melanggar Kewajiban Membayar Zakat Dalam Perspekdif. Yusuf Al
Qardhawj Fak.Syari'ah IAIN Walisongo 1999, hasil penelitiai menunjukkan,
Dr. Yusuf Qardhawi menyerukan tentang pentingnyanjatehkan sanksi bagi
mereka (muzakki) yang melanggar kewajiban membaasddat. Dr. Yusuf
Qardhawi juga mengatakan bahwa kewajiban membakat zidak bisa gugur
dengan lewatnya waktu dan juga tidak bisa terhaptena kematian.

. Penelitian Sururi yang berjudiRekontruksi Nishab Zakat Mal Refleksi Atas
Pemikiran Dr. Yusuf Qardhawtak.Syari'ah IAIN WS 2004, Menurut Dr. Yusuf
Qardhawi setiap pemimpin negara dimanapun dan kapaberhak menentukan
nishab zakat yang disesuaikan dengan situasi dadidicsetempat. Keputusan
tersebut harus tetap mengacu pada nilai-nilai yarkgandung di dalam nash baik
yang bersumber dari QurA’an maupun hadis (tujuaadiken) yang menjadi
magashid al-syariA’ah.

. Penelitian Ulfah Ariyani yang berjudubtudi Analisis Pemikiran Yusuf Al-
Qardhawi tentang Nishab Zakat Uanigak.Syari'ah IAIN Walisongo 2004,

Penentuan nishab zakat uang dengan menggunakalarstanas, dirasakan lebih
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relevan dengan masa sekarang. Sebab, terdapatiparbgang sangat signifikan
antara harga emas dan harga perak (1:20). Nam@agaebpaya ihtiyath serta
demi kemaslahatan para fugaha dan masakin, maMdadh salahnya mengukur

nishab zakat uang dengan standar perak.

Dari penelusuran di atas, penelitian tentang zakasih berkutat seputar
pengelolaan dan pemanfaat sumber zakat. Dan jugabeskisar seputar penentuan
tentang ketentuan jumlah zakat dan mustahiq zdkahulis belum menemukan
penelitian yang berusaha mengupas secara mendatngemai penundaan zakat
ketika suatu daerah mengalami krisis, padahal ageakki yang sudah semestinya
harus ditarik zakatnya.

Adapun penelitian tentang Umar Ibn Khattab yang ddau mengenai
pengelolaan baitul mal secara global. Sehingga memenulis, penelitian ini akan
menambah khazanah baru tentang pengelolaan zakaimeéaghadapi persoalan

penundaan pembayaran zakat.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakddrary research.
Sehingga penelitian ini berupaya melakukan penghkajan penelaahan terhadap
literatur yang tekait dengan tema yang penulis anglakni penundaan penarikan
zakat binatang ternak menurut Khalifah Umar bin tikdta

2. Sumber data
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Dalam penelitian secara umum, sumber data dibedateensumber data
primer dan sumber data skunder. Sepengetahuan igemialam penelitian
pendahuluan, Khalifah Umar bin Khattab tidak megalgan karya yang bisa
dikategorikan sebagai sumber primer. Namun demikip@nulis dapat
memperoleh data primer dari Ibnu Saad dalam bukuhiabagat Al-Kubra
Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku kabgaWbaid yang bertiteAl-
Amwal Dalam penelitian ini penulis juga mengumpulkaataddari berbagai
sumber yang memberikan informasi tentang pendapalifkh Umar bin Khattab
mengenai penundaan penarikan zakat binatang terkaknbing yang telah
mencapai nisab. Misalnya, bukd-Fighi Al-Igtishadi Li Amiril Mukminin Umar
Ibnu Al-Khattab yang diterjemahkan menjadi Fikih Ekonomi Umar Bimottob,
karya Dr. Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Yusuf Qdradi dalammagnum opus
nya yang bertitelFigh Zaka (terj. Hukum zakat) juga menyinggung tentang
perilaku Umar ini, kemudian kitab yang disusun Muinead Rowasy gol’ahjay
yang berjudul,Mausu’ah Figh Umar ibn Khaththabdan. Ada juga buku
karangan Muhammad Ridho yang berjuduhar bin Khottob al-FarugBuku ini
berisi sejarah hidup Umar dari awal hingga akhigamengisahkan bagaimana
Khalifah Umar bin Khattab menghadapi paceklik ptedaun ramadah, yang salah
satunya, membuat Umar berpendapat perlunya memergaikan zakat binatang
ternak. Dan buku-buku lain yang memberi informasitdang pendapat Khalifah
Umar untuk menunda penarikan zakat binatang tetakbing yang telah
mencapai nishab pada tahun ramadah.

3. Teknik pengumpulan data
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Karena penelitian ini tergolong dalam jenis peraelitkepustakaan, maka
untuk mendapatkan data peneliti melakukan pencal@npengumpulan melalui
studi kepustakaan untuk mendapatkan buku mauparatlir yang relevan dengan
pokok bahasan.

4. Analisis data
a. Metode analisis

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metoddisia deskriptif,
yaitu dengan memaparkan kembali data yang sudah satbelumnya.
Selanjutnya menganalisa data tersebut secara bayis sistematis untuk
menguji tingkat akurasi data yang sudah ada.

Penulis juga akan menggunakan metode UsulffaMetode ini
digunakan untuk memahami hakikat pendapat Khalfehar bin Khattab
dalam menetapkan penundaan penarikan zakat binegarak kambing yang
telah mencapai nishab. Karena pendapat Umar daéasoglan ini berbeda
dengan apa yang dilakukan Nabi Muhammad saw. datifgh Abu Bakar.
Dengan kata lain, apa yang dilakukan Umar menyimgmiri makna tekstual
dan kebiasaan Umar sendiri pada tahun-tahun sebgéurdalam menarik
zakat.

b. Pendekatan

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan sejénatories.

Metode ini digunakan agar sebisa mungkin penulismaseki kedaan

sebenarnya berkenaan dengan pemaparan suatu waerisiaitu kondisi

% Metode usuliyah yang dimaksudkan di sini adalatodeeushul figh.
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dimana Umar mengeluarkan pendapat tentang penunpaarikan zakat

binatang ternak kambing yang telah mencapai nishab.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini terdiri atas limdpa

Pertama: pendahuluan. Bab ini meliputi latar belgkaumusan masalah,
tujuan penilitian, tinjauan pustaka, metodologigléian, dan sistematika penulisan.

Kedua: Biografi Umar bin Khattab. Bab ini terditaa tiga sub bab. Yaitu,
Kehidupan Umar bin Khattab, Masa Umar bin Khattdan Metodologi ijtihad
Umar bin Khattab.

Ketiga: penundaan penarikan zakat binatang terraakblhg yang telah
mencapai nisab pada masa Khalifah Umar bin Khaflaam bab ini dipaparkan
mengenai pengertian tahun ramadah, kondisi kotazhippaya Umar dalam
menghadapi tahun ramadah.

Keempat: analisis pendapat Khalifah Umar bin Kdiatientang penundaan
penarikan zakat binatang ternak kambing yang telahcapai nisab. Ada tiga hal
pokok yang akan dianalisis pada bab ini. Tentanglisis terhadap pendapat
Khalifah Umar bin Khattab tentang penundaan pemnarikakat binatang ternak
kambing yang telah mencapai nisab, dan analisisippsndapat Umar bin Khattab
tentang penundaan penarikan zakat binatang teraabikg dalam khazanah ilmu
figh. Juga kontekstualisasi pendapat Umar dengaggbelaan zakat di Indonesia.

Kelima: penutup. Berisi kesimpulan, saran-saran,génutup.



